BAB 111
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan M etode Penelitian
1. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekata kualitatifmatia peneliti
mengadakan pengamatan dan mencari data deskrékiifpd kata-kata tertulis
atau lisan dari responden yang diamati. Pendekgéaryg digunakan dalam
penelitian ini adalah studi kasus. Fokus penyaglata adalah dalam bentuk
narasi; dan tidak akan ditemukan analisis statiftgnelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan implementasi hasil pelatihan besdasmpetensi bagi pendidik
PAUD tingkat pemula dalam proses pembelajaran amneka dini dan analis
secara deskriptif dengan menggunakan pendekatalitakid.

Menurut Sugyono (2008:1) metode penelitian kudfitatialah metode
penelitian yang digunakan untuk meneliti pada keindibyek alamiah,
sebagai lawannya adalah eksprimen) dimana peregldlah sebagai
instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulas
(gabungan), analisis data bersifat induktif dasilh@enelitian kualitatif lebih
menekankan pada makna dari pada generalisasi.

Obyek dalam penelitian kualitatif adalah obyek ydngah, atau natural
setting sehingga metode penelitian ini sering disebut gabaetode naturalistik.
Obyek yang alamia adalah obyek apa adanya, tidalardpulasi oleh peneliti
sehingga kondisi peneliti saat memasuki obyek,laetberada di obyek dan

setelah keluar dari obyek relatif tidak berubah.laba penelitian kualitatif,

peneliti menjadi instrumen kunci.
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Sejalan dengan pendapat Sugyono, Nana Syaodih 7:@00
mengemukakan bahwa "Penelitian kualitatjfiditative research) bertolak
dari filsafat konstruktivisme yang berasumsi batkeayataan itu berasumsi
jamak interaktif dan suatu pertukaran pengalamasiak(a shared social
experience) yang dinterpretasikan oleh individu-individu. Plien kualitatif
ditujukan untuk fenomena-fenomena sosial dari sydutisipatif, partisipan
adalah orang-orang yang diajak berwancara, diobsrgaminta memberikan
data, pendapat, pemikiran, persepsinya.

Kriteria data dalam penelitian kualitatif adalaliadgang pasti. Data yang
pasti adalah data data yang terjadi sebagaimamyadaukan data yang sekedar
terlihat, terucap, tetapi data yang mengandung makrbalik yang terlihat dan
terucap. Penelitian kualitattif memiliki karakteiks yang berbeda dengan
penelitan  kuantitatif Nana Syaodih (2007:95) memgieakan karakteristik
penelitian kualitatif sebagai berikut: (1) kajiaatwaralistik, melihat situasi nyata
yang berubah secara, alamiah, terbuka, tidakeldgyasa pengontrolan variabel,
(2) analisis induktif, mengungkap data kasus, detiuk menemukan kategori,
dimensi, hubungan penting dan asli dengan pertanyadouka, (3) holistik,
totalitas fenomena dipahami sebagai sistem yang pleks, keterkaitan
menyeluruh tidak dipotong padahal terpisah, selabag (4) data kualitatif,
persepsi pengalaman orang, (5) hubungan dan pemémsdi, hubungan akrab
peneliti dengan informan pengalaman pribadi panaihting untuk pemahaman
fenomena-fenomena, (6) dinamis, perubahan terjadistlihat proses desain
fleksibel, (7) orientasi keunikan, tiap situasi &hpahami sifat khusus dan dalam

konteks sosial historis, analisis silang kasusef8pati netral, subyektif murni,

tidak dibuat-buat.
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Karakteristik di atas menjadi acuan bagi penulitadamelaksanakan
penelitian sehingga terhindar dari penggunaan meey@ohg tidak sejalan yang
dapat mempengaruhi kelancaran pelaksanaan penelitia

Dengan demikian, pada proses penelitian ini diganakendekatan
penelitian kualitatif yang prosesnya berlangsungaisse alamiah dimana peneliti
sebagai instrumen utamanya. Penggunaan metodeetaliekatan ini berpijak
pada tujuan pokok penelitian, yaitu mendeskripsitan menganalisis data dan
informasi lapangan sesuai dengan kondisi yang sebga terhadap
implementasi hasil pelatihan pelatihan berbasisgetensi bagi pendidik PAUD
tingkat pemula dalam proses pembelajaran anakdisiali kelompok Bermain
SKB Kota Bandung.

2. Metode Pendlitian
Metode penelitian yang digunakan dalam peneliti@dalah studi kasus.

Ciri-ciri penelitian studi kasus adalah penelitinrggambarkan subyek penelitian
didalam keseluruhan tingkah laku dengan riwayabtiimya tingkah laku, dan
hal-hal lain yang berhubungan dengan tingkah laku.

Di dalam studi kasus peneliti mencoba untuk menagrindividu atau
sebuah unit secara mendalam. Peneliti mencoba mea® sebuah variabel
penting yang melatarbelakangi timbulnya serta pabengan variabel tersebut.
Tekanan penelitiannya adalah (a) mengapa indivaedsebut bertindak demikian,

(b) apa wujud tindakan itu dan (c) bagaimana idirmak bereaksi terhadap
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lingkungannya. Konsekwensi dari studi kasus yatakdkan dengan baik adalah
bahwa studi tersebut harus dilakukan dalam wak&tifre&ama
B. Subjek Penelitian

Subyek penelitian merupakan komponen utama yangilikiekedudukan
penting dalam suatu penelitian, karena di dalanyesupenelitian inilah terdapat
variabel-variabel yang menjadi kajian untuk ditelRalam penelitian ini subyek
yang akan diteliti terdiri dari tiga bagian, per@nsebagai “sumber informasi”,
yaitu responden pendidik PAUD yang dapat memberitata tentang dirinya
serta bagaimana pengalamannya yang berkaitan dpegamcanaan, pelaksanaan
dan evaluasi pembelajaran. Kedua, “sumber informgaitu sumber data lain
yang dapat memberikan informasi pelengkap tentahpdd yang tidak terungkap
dari subyek penelitian, dan sekaligus sebagaigukasi untuk menjamin akurasi
data.

Subyek penelitian adalah pendidik PAUD yang telangikuti pelatihan
pendidik PAUD tingkat pemula, orang tua anak daskarsia dini yang menjadi
anak pada Kelompok Bermain binaan SKB kota Bandudgngan demikian
penelitian ini mendeskripsikan implementasi haslaphan pendidik PAUD
tingkat pemula dalam proses pembelajaran analkdusia

Dalam penelitian ini informan tidak ditentukan skfmnya yang penting
dimulai dengan asumsi bahwa konteks lebih pentarg pada jumlah. Hal ini

sejalan dengan pendapat Nasution (1996: 11) bapeselitian kualitatif tidak

44



menggunakan sampling random atau acak dan tidakjgneakan populasi dan

sampel yang banyak. Sampel biasanya sedikit ldigienurut tujuan penelitian.

. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

Sumber data utama dalam penelitian kualitatif dddfata-kata dan
tindakan, dan data tambahan seperti dokumen dasaliai. Sedangkan instrumen
yang digunakan dalam rencana data adalah pedomaervabi, pedoman

wawancara, dokumentasi (foto) dan data lainnya.

Tabel 1

Kisis-kisi Pedoman Wawancara dan Observasi

Variabel Sub Variabel Responden

1. Perencanaan a. Mengidentifikasi kebutuhan belaja

=

anak Pendidik
b. Membuat rencana kegiatan belaja

=

c. Mengembangkan rencana

pembelajaran

2. Pelaksanaan a. Penataan lingkungan
b. Penyambutan anak
c. Proses pembelajaran
. Pendidik
a). Tahap persiapan

b). Tahap istirahat/bermain
c). Tahap inti

d). Tahap penutup
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3. Evaluasi a. Proses tahapan evaluasi
b. Evaluasi proses pembelajaran Pendidik

c. Evaluasi hasil pembelajaran

1. Observasi

Observasi meliputi kegiatan pemuatan perhatianatip suatu objek
dengan menggunakan seluruh indra. Pengamatan aerpebagai penelitian
yang bercirikan interaksi sosial yang memakan wakikup lama antara peneliti
dengan subjek dalam lingkungan subjek, dan seldmadata dalam bentuk
catatan lapangan dikumpulkan secara sistematibeldaku tanpa gangguan.

Penelitian ini menggunakan cara observasi non elkseetal, sistemik
dan non partisipan. Artinya peneliti mengamati lgejaang sudah ada dan dalam
mengumpulkan datanya menggunakan pedoman obsemagi disusun secara
sistematis. Dan dalam hal ini peneliti tidak melkdaa diri dalam situasi dan
kondisi subjek yang sedang diteliti. Observasiakan menjaring data tentang
dokumen-dokumen yang berkaitan dengan pendidik sregberbagai hal
diantaranya tentang proses pembuatan perencanaglaksgnaan belajar
mengajar, proses evaluasi dalam mengimplementabiksil pelatihan,

Nasution (1988) dalam Sugiyono (2008: 64) menyatakbahwa
observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuaniiRaga semua dapat bekerja

berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia keagayang diperoleh melalui
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observasi. Data itu dikumpulkan dan sering dengamuan berbagai alat yang
sangat canggih, sehingga berbeda-beda yang saagt(groton dan elektron)
maupun yang sangat jauh (benda ruang angkasa)dlapaervasi dengan jelas.

Teknik observasi dilakukan pada saat awal kegigb@melitian di
lapangan dengan pengamatan (1) bagaimana impi@sheperencanaan
pembelajaran anak wusia dini, (2) bagaimana implémsenpelaksanaan
pembelajaran anak usia dini, (3) bagaimana implémseevaluasi pembelajaran
anak usia dini
2. Wawancara

Wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan pklawancara
untuk memperoleh informasi dari terwawancara atapaonden. Jenis wawancara
yang digunakan adalah wawancara bebas terpimpirgadermenggunakan
pedoman wawancara. Teknik wawancara digunanakaok umtenggali dan
memperoleh data atau informasi yang lebih mendatam relevan dengan
masalah yang diteliti. Dengan wawancara dapatrademgsung memperoleh
penjelasan, keterangan dan pembenaran data damasfioyang diperoleh. Yang
menjadi informan adalah: (1) anak kelompok bernbamaan SKB Kota Bandung
(2) pendidik, (3) orangtua murid. Pedoman terssbatnya fleksibel, sehingga
dapat dikembangkan dan diubah sesuai dengan ketrutpdnelitian. Dalam
studi ini digunakan wawancara langsung baik ditajukepada pendidik, anak,

maupun orangtua anak.
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Data yang ingin diperoleh dari pendidik, anak, d@aangtua adalah (a)
perencanaan dan tujuan pembelajaran, (b) materbglajaran, (c) penetapan
jadwal dan pelaksanaan pembelajaran, (d) penyajiateri pembelajaran, (e)
metode pembelajaran, (f) evaluasi, (g) sikap desteyi mengajar pendidik, (h)
pengaturan ruang/motorik, (i) sarana pembelajdjasikap teman, dan (k) sikap

orangtua.

3. Studi Dokumentasi

Dokumentasi merupakan benda-benda tertulis sdpéti-buku, majalah,
dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat, cathtaian dan sebagainya".
Studi dokumentasi digunakan untuk melacak berblaglayang berkaitan dengan
fokus penelitian yang meliputi: a). materi pelatihpendidik anak usia dini
diperoleh melalui sertikifkat, b). potofolio perkbangan anak usia dini, c) jadwal
kegiatan harian, dan mingguan, d). hasil pengamtgdmdap perkembangan
anak usia dini.

Studi dokumentasi sangat penting sebagai gambafah jelas tentang
implementasi hasil pelatihan pendidik anak usia, dmang berfungsi sebagai
sebagai bahan triangulasi terhadap kebenaran emiakgan informan.. Teknik
pengumpulan data yang lain juga digunakan untulemgiiapi teknik observasi
dan wawancara, yaitu berupa studi dokumentasi.

Sebagaimana dikemukakan oleh Nasution (2003: 8byvdalata dalam

penelitian kualitatif diperoleh dari sumber manusi@au ‘human resources’
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melalui observasi dan wawancara. Akan tetapi texdppla sumber data yang
merupakan fion-human resources’ berupa dokumentasi yang mana bahannya
telah ada, telah tersedia dan siap pakai sertia ti@gnerlukan biaya.

Studi dokumentasi berguna karena dapat memberikanmbgran yang
lebih jelas mengenai pokok penelitian berupa prgsssabelajaran, Data yang
ingin didapatkan melalui studi dokumentasi adalaformasi mengenai (a)
perencanaan pembelajaran, (b) tujuan pembelajar@), pelaksanaan
pembelajaran, (d) dokumen hasil evaluasi, dan #&gtan perkembangan anak,

dan (f).kurikulum pembelajaran.

Peneliti dalam mengumpulkan data penelitian, mélakupengamatan
(observasi) dan wawancara kepada responden di lapangan. Datargumpulkan
data tersebut peneliti perlu menghimpun infornyasig akurat dan mencatat data
selama penelitian berlangsung dari awal memasuyddanigan sampai penelitian
berakhir. Catatan-catatan itu disebut catatan Ilggran Menurut Bogdan dan
Biklen (Moleong, 2004: 209), catatan lapangan ddaktatan tertulis tentang apa
yang didengar, dilihat, dialami, dan dipikirkan aal rangka pengumpulan data

dan refleksi terhadap data dalam penelitian kudlita

Penelitian ini menggunakan studi dokumentasi yaagatl berupa bahan
tertulis maupun film yang dapat dijadikan sumbetadearena dalam banyak hal
dokumen digunakan sebagai sumber data yang dimkafaaintuk menguji,

menafsirkan, bahkan untuk meramalkan. Data yang idglapat melalui studi
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dokumentasi ini adalah : Perencanaan pembelajarases pembelajaran, evaluasi
pembelajaran, dan pengembangannnya. Peneliti datestakukan penelitian
mengandalkan pengamatan, wawancara dan catatamgéapaCatatan lapangan
adalah catatan tertulis tentang apa yang dilihatlaihi dan dipikirkan dalam

rangka pengumpulan data dan refleksi terhadap dalndoenelitian kualitatif.

Catatan terdiri atas dua bagian, yakni (1) deskyigsu tentang apa yang
sesungguhnya diamati, yang benar-benar terjadi mempa yang peneliti lihat,
dengar atau amati dengan alat, tanpa diwarnai pkaidangan atau tafsiran
peneliti, dan (2) komentar, tafsiran, refleksi, [légran atau pandangan peneliti

tentang apa yang diamatinya.

Menurut Sugiyono (2008 : 61) menjelaskan bahwa ndajgenelitian
kualitatif instrumen utamanya adalah peneliti sendamun selanjutnya setelah
terfokus penelitian menjadi jelas, maka kemungkirgian dikembangkan
instrumen penelitian sederhana, yang diharapkaratdapelengkapi data dan
membandingkan dengan data yang telah ditemukan luneddservasi dan

wawancara.

D. Teknik Analisis Data
Penelitian kualitatif lebih bersifat konstruksidiks yang beranggapan
bahwa realitas itu tidak tunggal, tetapi majemug hubungan yang dinamik dan

interaktif di antara individu-individu pelaku. Merut Trisnamansyah (2007:48)
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11

data dalam penelitian kualitatif umumnya berupaasiadeskriptif kualitatif
kalaupun ada data dokumen yang bersifat kuantijagg bersifat deskriptif.
Tidak ada analisis data secara statistik dalamIpi@nekualitatif. ~Analisisnya
bersifat naratif kualitatif, mencari kesamaan danbpdaan informasi. Analisis
data dalam penelitian kualitatif tidak dinantikaamgai semua data terkumpul,
tetapi dilakukan secara berangsur setelah selesadapatkan sekumpulan data
dari hasil wawancara, observasi dan dokumen. Remafgliarahkan pada
menemukan esensi atau hal-hal mendasar dari kemyata
Menurut Bogdan dalam Sugiyono (2008 : 88) menyatddahwa analisis
data adalah proses mencari dan menyusun secaemaiist data yang
diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangambadhan lain, sehingga
dapat mudah difahami, dan temuannya dapdbrdnasikan kepada
orang lain. Analisis data dilakukan dengan mengusgsikan data,
menjabarkannya ke dalam unit-unit, melakukan smtegnyusun ke dalam
pola, memilih mana yang penting dan yang akan djpe] dan membuat
kesimpulan yang dapat diceritakan kepada orang lain
Analisis data kualitatif adalah bersifat induktiyaitu suatu analisis
berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya dikegkan menjadi hipotesis.
Berdasarkan hipotesis yang dirumuskan berdasarksa tdrsebut, selanjutnya
dicarikan data lagi secara berulang-ulang sehisggmjutnya dapat disimpulkan
apakah hipotesis tersebut diterima atau ditolakdsarkan data yang terkumpul.
Bila berdasarkan data yang dapat dikumpulkan selsaralang-ulang dengan

teknik triangulasi, ternyata hipotesis diterima, kana hipotesis tersebut

berkembang menjadi teori.
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Dalam sebuah penelitian, data tidak mempunyai Bamekna jika tidak
dilakukan analisis terhadap data tersebut. ltukabalsnya, tahap analisis data
merupakan tahap yang sangat penting dalam prosediti@n. Analisis data,
sebagaimana dijelaskan oleh Bogdan dan Biklen (188&am Moleong (2007:
248) analisis data kualitatif adalah upaya yangkdikan dengan jalan bekerja
dengan data, mengorganisasikan data, memilah-rygainmenjadi satuan yang
dapat dikelola, mensistesiskannya, mencari dan meka&n pola, menemukan
apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan meskah apa yang dapat
diceritakan kepada orang lain. Tahap ini adalahtustiahap dimana peneliti
berusaha untuk memberikan arti dan makna terhadap llerdasarkan pada
variabel penelitian.

Menurut Miles dan Huberman (1984), dalam Sugiyon@008 : 91),
mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis daadit&tif dilakukan secara
interaktif dan berlangsung secara terus menerupaamtas, sehingga datanya
sudah jenuh. Ada tiga aktivitas analisis data dgt@melitian kualitatif menurut
Miles dan Huberman, yaitu reduksi data, display adatan penarikan

kesimpulan/verivikasi.

1. Reduksi Data
Semakin lama peneliti mengumpulkan data di lapangeka jumlah data

akan semakin banyak, semakin kompleks dan rumitulJitu perlu dilakukan
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13

analisis data melalui reduksi data. Mereduksi da¢aurut Sugiyono (2008: 92)
berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, mamtkan pada hal-hal yang
penting, dicari tema dan polanya. Dengan reduksi data tersebut akan
memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempeamuyzkeneliti untuk
melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan meryedlbila diperlukan.
2. Display Data

Setelah reduksi data dilakukan, langkah selanjuaitigah mendisplaykan
data tersebut. Display data adalah upaya menyajiggmuntuk melihat gambaran
secara keseluruhan data atau bagian-bagian tertEmtupenelitian. Menurut
Miles dan Huberman (Sugiyono, 2008: 95) dalam peaelkualitatif penyajian
data dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkagab, hubungan antar
katagori, flowchart dan sejenisnya.
3. Kesimpulan dan Verifikasi

Langkah terakhir dalam proses analisis data dalenelgian ini adalah
penarikan kesimpulan dan verifikasi, yaitu suat@ya@p untuk mencari makna
terhadap data yang dikumpulkan dengan mencari p@ma, hubungan,
persamaan, hal-hal yang sering timbul dan sebagakgsimpulan dalam analisis
data penelitian kualitatif merupakan kesimpulan lavikesimpulan ini harus
dilakukan verifikasi dengan cara mencari data Eaw mengkonsultasikannya
dengan orang yang mempunyai keahlian sesuai debgkamg yang diteliti.

Setelah data bertambah dan analisis dilakukan asetsmus menerus hingga
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datanya jenuh, maka kesimpulan ini akan semgkininded dan akan menjadi
kesimpulan akhir.

Dalam proses mencari dan menemukan kesimpulan dikggimpulan
tersebut menjadi kesimpulan akhir memerlukan pefigukbahwa data yang
menjadi landasan dalam penarikan kesimpulan ituldbetul merupakan data
yang valid. Itulah sebabnya, dalam penelitian katdj sebelum peneliti sampai
pada kesimpulan akhir harus melakukan pengujidratizp keabsahan data yang
digunakan untuk mendukung keabsahan penelitiana&eaeluruhan.

.. Pengecekan Keabsahan Data

Dalam pengecekan keabsahan data dalam peneliiamengacu pada
pendapat Moleong (2007: 327) mencakup (1) kriteredibilitas dengan teknik
pemeriksaan: (a) perpanjangan keikutsertaan daniggm, (b) ketekunan
pengamatan, (c) triangulasi, (d) pengecekan sejgejakecukupan referensi, (f)
kajian kasus negatif, (g) pengecakan anggota, (i®ria keterangan dengan
menggunakan teknik keterangan uraian rinci, (Ipke kebergantungan dengan
teknik pemeriksaan kebergantungan, (4) kriteriaaképn dengan menggunakan
teknik audit kepastian.

1. Kredibilitas Data
a. Perpanjangan keikutsertaan di lapangan

Dalam kredibiltas data memerlukan pengamatan darpapgngan

pengamatan dalam peliputan data dan keikutsertaamelip dalam situs

penelitian. Moleong, (2008: 328) perpanjangan ksiértaan penelitian akan
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memungkinkan peningkatan derajat kepercayaan yatbadap data dan
informasi yang dikumpulkan.
b. Ketekunan pengamata

Perpanjangan waktu pengamatan akan memperolehdeedda informasi
yang sebenarnya dan bukan merupakan hal yang seehingga jika
perpanjangan waktu pengamatan akan semakin nanepale&n yang sebenarnya
tentang keaslian situs atau obyek penelitian.

Untuk melaksanakan keikutsertaan dalam situs gemelmaka peneliti
memerlukan ketekunan pengamatan untuk melihat &deagsung fenomena
yang terjadi pada kelompok bermain Nusantara. Ketek pengamatan
bermaksud untuk menemukan ciri-ciri dan unsur-udslam situasi yang sangat
relevan dengan persoalan atau isu yang sedang, tiearudian memusatkan diri
pada hal-hal tersebut secara rinci.

c. Triangulasi

Pada pelaksanaan pengumpulan informasi triangwylasg bertujuan
untuk mengadakan keabsahan data yang memanfaaaatis yang lain di luar
itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai penmgatethadap data. Untuk
memperoleh kebenaran informasi diadakan pemeriksiargan cara melibatkan
sumber untuk membandingkan dan mengecek derajaerdaman suatu
informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat gydrerbeda dalam metode

kualitatif.
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Menurut Patton 1987:331 dalam Moleong (2008: 33@nggulasi
dilakukan dengan cara : (1) membandingkan datd pasgamatan dengan hasil
wawancara, (2) membandingkan apa yang dikatakaemhn umum dengan apa
yang dikatakannya secara pribadi, (3) membandingkanyang dikatakan orang-
orang tentang situasi penelitian dengan apa yakakannya sepanjang waktu,
(4) membandingkan keadaan dan perspektif sesedemgan berbagai pendapat
dan pandangan orang seperti rakyat biasa, orang lyarpendidikan menengah
atau tinggi, orang berada, orang pemerintahan, nf@mbandingkan hasil

wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan.

d. Pengecekan Sejawat M dalui Diskusi
Melakukan diskusi dengan teman sejawat yang memgetaitus

penelitian dan juga dengan nara sumber yang berpdedam kegaiatan sehari-
hari tentang situs penelitian. Hal ini bertujuagam dalam penelitian tetap
mempertahankan kejujuran dan sikap terbuka untrkenima masukan-masukan
sehingga tidak menimbulkan penafsiran yang bertsmtara peneliti dengan
sumber informasi. Selain itu pemeriksaan data mieldiskusi berfungsi untuk
memantapkan peneliti dalam mengungkapkan datardanriasi yang berkaitan

dengan situs penelitian.

e. Kecukupan referensi

1616



17

Analisis menggunakan referensi berfungsi sebagaibpeding teoritis
terhadap kebenaran data dan informasi yang digedaam situs penelitian. Hal
ini dilakukan melalui penyajian data dan informgesng dilakukan oleh pendidik
paud dalam proses pembelajaran.

f. Kgjian Kasus Negatif

Teknik analisis kasus negatif dilakukan dengan caengumpulkan
informasi implementasi pelatihan pendidik anak udiisi dan kecenderungan-
kecendungan negatif yang berkaitan dengan perkegabaanak usia dini. Hal
ini bertujuan untuk mengetahui kekuatan dan kelemaserta peluang-peluang
yang akan ditempuh oleh pendidik anak usia dinukimengembangkan potensi
kecerdasan anak usia dini.

0. Pengecakan Anggota

Dalam penelitian ini peneliti sebagai instrumemd tetap bermitra
dengan pendidik anak usia dini, dan pengelola kptkmbermain untuk
memperoleh data perkembangan anak usia dini. Kdedna itu pengecekan
anggota yang terlibat sangat menentukan kebenardata dan informasi
implementasi pelatihan pendidik anak usia dini.

2. Kriteria Keterangan
Uraian rinci merupakan paparan analisis data pgamberi data atau

pemberi informasi kepada peneliti, hal ini diseketeralihan data dan informasi.
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3. Kriteria Kebergantungan

Kriteria kebergantungan, auditor berusaha memeipaltokan, apakah
keputusan inkuiri dan metodologinya ditemukan, diksa dan ditunjang
Kemencengan peneliti juga ditelah untuk menerapegauh manakah peneliti
terlalu cepat mengakhiri suatu kegiatan pengumpdgéa.
4. Kritria Kepastian.

Kriteria kepastian dengan menggunakan teknik anglitialam penelitian
ini adalah memeriksa kebergantungan dan kepasata @hn informasi sudah
sejauh mana telah dikumpulkan dan bagaimana keiaesedata dan informasi

pada sumbernya.
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